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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak buah pidada merah 

(Sonneratia caseolaris L.) terhadap bakteri Salmonella typhi serta Konsentrasi 

Hambat Minimum (KHM). Timbulnya efek samping yang disebabkan oleh 

antibiotik pada penyakit demam tifoid membuat diperlukannya obat secara 

tradisional. Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan jenis Rancangan 

Acak Lengkap (RAL). Pengujian antibakteri menggunakan metode difusi cakram 

(Kirby Bauer) dan dilusi cair. Perlakuan ekstrak yang diujikan pada metode difusi 

cakram yaitu konsentrasi 0%, 2,5%, 5%, 7,5%, 10% dan 12,5% (g/v). Pada uji 

dilusi cair untuk mencari Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) menggunakan 

konsentrasi ekstrak 0%, 0,5%, 1%, 1,5%, 2% dan 2,5% (g/v). Data dianalisis 

menggunakan uji One Way ANOVA. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol buah pidada merah (Sonneratia caseolaris L.) berpengaruh 

terhadap bakteri Salmonella typhi. KHM ditunjukkan berada pada rentang 

konsentrasi 0%–0,5%. Sumbangan penelitian dibuat dalam bentuk modul dengan 

Capaian Pembelajaran (CP) peserta didik memahami keanekaragaman makhluk 

hidup dan peranannya pada mata pelajaran biologi SMA Fase E kelas X. 

 

Kata Kunci: Antibakteri, Salmonella typhi, Sonneratia caseolaris. 
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ABSTRACT 

 

This study was purposed to determine the effects of red pidada fruit extract 

(Sonneratia caseolaris L.) on Salmonella typhi bacteria, and the Minimum 

Inhibitory Concentration (MIC). The emergence of side effects caused by 

antibiotics in typhoid fever requires traditional medicine. The method used is an 

experiment with a Completely Randomized Design (CRD) type. Antibacterial 

testing uses the disc diffusion method (Kirby Bauer) and liquid dilution. The 

extract treatments tested in the disc diffusion method are concentrations of 0%, 

2.5%, 5%, 7.5%, 10%, and 12.5% (g / v). In the liquid dilution test find the 

Minimum Inhibitory Concentration (MIC) using extract concentrations of 0%, 

0.5%, 1%, 1.5%, 2%, and 2.5% (g / v). The data was analyzed using the One Way 

ANOVA test. The results obtained indicate that the ethanol extract of red pidada 

fruit (Sonneratia caseolaris L.) affects Salmonella typhi bacteria. The MIC is 

shown to be in the concentration range of 0%–0.5%. Research contributions are 

made in the form of modules with Learning Outcomes (CP) of students 

understanding the diversity of living things and their roles in the biology subject 

at the first-year high school phase E. 

 

Keywords: Antibacterial, Salmonella typhi, Sonneratia caseolaris. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit infeksi termasuk salah satu kasus penyakit yang kerap terjadi di 

negara-negara berkembang termasuk Indonesia. Kurangnya kesadaran akan 

kebersihan lingkungan serta cara dalam mengolah makanan dapat menjadi 

perantara masuknya bakteri ke dalam tubuh. Menurut Apriani (2019) kontaminasi 

bakteri patogen pada makanan dan minuman menyebabkan berbagai penyakit 

salah satunya demam tifoid. Penyakit demam tifoid terjadi pada saluran 

pencernaan bagian usus halus dengan gejala demam disertai gangguan saluran 

cerna yang diakibatkan oleh bakteri Salmonella typhi (Pirdina et al., 2021).  

Salmonella typhi merupakan bakteri gram negatif berbentuk batang yang 

mudah hidup dan berkembang biak pada kondisi aerob dan juga fakultatif anaerob 

(Suwandi & Sandika, 2017). Melansir dari World Health Oganization (WHO) 

(2018) penyakit demam tifoid di dunia telah mencapai 11–20 juta kasus per tahun 

yang mengakibatkan sekitar 128.000–161.000 kematian di setiap tahunnya. Dalam 

laporan surveilans tifoid dan paratifoid nasional Prehamukti (2018) kasus demam 

tifoid menjadi hal umum yang terjadi di negara-negara berkembang yang telah 

mempengaruhi sekitar 21,5 juta orang setiap tahunnya. Penyakit tersebut dapat 

terjadi pada seluruh golongan usia, namun pada penelitian Khalizah et al., (2023) 

mengungkapkan bahwa kelompok usia 12–25 tahun merupakan golongan yang 

paling banyak menderita penyakit demam tifoid. Penularan bakteri Salmonella 

typhi dapat terjadi melalui makanan, jari tangan, muntah, lalat dan feses 

(Nuruzzaman & Syahrul, 2016).  

Penggunaan antibiotik menjadi pilihan praktis ketika terjadi penyakit 

infeksi akibat bakteri. Antibiotik dianggap lebih efektif, murah, mudah diperoleh, 

dan dapat diberikan secara oral. Namun beberapa antibiotik pada pengobatan 

demam tifoid merupakan senyawa sintetis yang dapat menimbulkan efek samping 
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seperti penekanan sumsum tulang bahkan dapat menyebabkan terjadinya anemia 

aplastik (Rampengan, 2016). Masalah lainnya yang turut muncul adalah bakteri 

dapat resisten terhadap antibiotik. Timbulnya resistensi menjadi suatu masalah 

karena dalam pengobatannya harus memakai antibiotik jenis lain dengan harga 

atau dosis yang lebih tinggi. Bahkan apabila terjadi multiresistensi, maka bakteri 

menjadi lebih resisten terhadap berbagai jenis obat yang mengatasi penyakit 

infeksi. Oleh karena itu diperlukan pengembangan obat tradisional dari tumbuhan 

untuk dapat menghambat bakteri patogen. 

Tumbuhan sebagai obat tradisional dipercaya mengandung bahan alami 

yang lebih aman serta tidak menimbulkan efek samping pada tubuh. Pidada merah 

merupakan pohon dengan tinggi 15–20 mm yang hidup di muara sungai 

berlumpur dengan salinitas yang rendah (Rahim & Bakar, 2018). Penggunaan 

pidada merah sebagai obat ditemukan pada kelompok masyarakat yang bermukim 

di sekitar sungai dengan memanfaatkan daun dan juga buahnya. Pada penelitian 

Gazzali et al., (2020) mengungkapkan bahwa masyarakat Aceh Barat 

memanfaatkan buah pidada putih (Sonneratia alba L.) dengan cara meminum air 

rebusan buahnya sebagai minuman kesehatan. Kemudian buah pidada merah 

(Sonneratia caseolaris L.) digunakan sebagai minuman daya tahan tubuh dengan 

cara meminum air rebusan buah pidada merah yang telah matang dan 

dicampurkan dengan gula.  

Menurut Muharram et al., (2022) secara tradisional ekstrak buah pidada 

merah dapat digunakan sebagai antiseptik, mengobati keseleo, mencegah 

pendarahan, obat cacingan, bengkak, cacar, batuk, gagal ginjal, keputihan, infeksi 

saluran kemih dan wasir. Menurut Triafani (2021) buah pidada merah berkhasiat 

mengobati sariawan, bibir pecah-pecah dan panas dalam. Kemudian pada 

penelitian Van Thuoc et al., (2018) ekstrak buah pidada merah memiliki aktivitas 

antibakteri, antioksidan dan antiobesitas. 

Potensi buah pidada merah sebagai antibakteri telah banyak dibuktikan, 

menurut Mahadlek et al., (2012) ekstrak metanol dari biji pidada merah 

menunjukkan efek penghambatan pada bakteri Staphylococcus aureus dan jamur 

Candida albicans. Kemudian ekstrak yang berasal dari daun, bunga, akar dan 
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buah pidada merah menunjukkan aktivitas antibakteri pada bakteri 

Propionibacterium acnes. Pada penelitian Yompakdee et al., (2012) ekstrak buah 

pidada merah bersifat bakteriostatik terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa 

dengan konsentrasi optimum ekstrak 0,2 mg/ml, sedangkan konsentrasi minimum 

ekstrak yang bersifat bakterisida pada bakteri tersebut adalah 0,4 mg/ml. Dalam 

penelitian Halifah et al., (2019) dilakukan pengujian terhadap tiga patogen 

penyebab infeksi saluran pencernaan yaitu bakteri Escherichia coli, 

Staphylococcus aureus dan jamur Candida albicans menggunakan ekstrak buah 

pidada merah dengan pelarut etanol 70% menunjukkan bahwa ekstrak buah 

pidada merah terhadap Escherichia coli aktif sebagai antimikroba pada 

konsentrasi 12,5%, pada Staphylococcus aureus dan jamur Candida albicans aktif 

sebagai antimikroba pada konsentrasi 10%. 

Bakteri Salmonella typhi selain menyebabkan demam tifoid juga 

dilaporkan dapat menyebabkan penyakit gastroenteritis atau muntaber bersama 

dengan bakteri marga Shigella dan Campylobacter yang terjadi di dalam saluran 

pencernaan (Metreveli et al., 2022). Hasil penelitian Hosen et al., (2021) ekstrak 

buah pidada merah 2 mg/cakram dapat menghambat aktivitas bakteri Shigella 

boydii dengan diameter zona hambat 14,7 mm, Shigella sonnei dengan diameter 

zona hambat 15,6 mm dan Staphylococcus aureus dengan diameter zona hambat 

15,7 mm. Pengujian terhadap bakteri-bakteri tersebut menunjukkan bahwa ekstrak 

pidada merah memiliki potensi sebagai antibakteri terhadap bakteri patogen yang 

menginfeksi saluran pencernaan dengan gejala yang tampak seperti diare, mual 

dan demam.  

Terdapat kesenjangan pada penelitian sebelumnya, menurut Sogandi et al., 

(2017) ekstrak daun pidada merah efektif menghambat bakteri gram negatif 

seperti Escherichia coli pada konsentrasi terkecilnya adalah 25% yang 

menghasilkan luas zona hambat 13,26 mm. Sedangkan apabila dilihat berdasarkan 

hasil penelitian-penelitian yang telah dijelaskan di atas, buah pidada merah aktif 

menghambat dan membunuh mikroba dalam konsentrasi yang kecil. Sehingga 

pada penelitian ini, dilakukan kebaruan berupa perlakuan konsentrasi ekstrak buah 
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pidada merah yang lebih kecil untuk mengetahui aktivitas antibakteri dengan 

konsentrasi yang lebih kecil. 

Menurut Susanti et al., (2022) pada studi kesehatan, buah pidada merah 

yang masih muda, berwarna hijau mengkilap, serta terdapat garis merah di bawah 

kelopak buahnya dapat berpotensi menghambat pertumbuhan bakteri. Selain itu, 

menurut Yompakdee et al., (2012) seluruh bagian pidada merah menunjukkan 

aktivitas antibakteri spektrum luas terhadap Patogen Gram-positif dan Gram-

negatif, namun aktivitas bakterisida jauh lebih tinggi terhadap bakteri Gram-

negatif dibandingkan Gram-positif. Menurut Verawati et al., (2017) semakin 

meningkatnya konsentrasi buah pidada maka semakin tinggi pula aktivitas 

senyawa antibakteri yang menghambat kerja bakteri. Kemudian menurut Audah et 

al., (2022) daun pidada merah menghasilkan rendemen paling tinggi bila 

menggunakan etanol. Etanol aman untuk dikonsumsi dan dapat dijadikan sebagai 

disinfektan dibandingkan dengan metanol (Yanti et al., 2019).  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa demam tifoid adalah 

suatu penyakit yang disebabkan oleh bakteri Salmonella typhi. Pada 

pengobatannya biasanya menggunakan antibiotik dengan cara dimasukkan ke 

dalam tubuh secara oral. Buah pidada merah telah lama dimanfaatkan oleh 

masyarakat untuk mengobati berbagai macam penyakit salah satunya adalah 

penyakit infeksi dan juga terbukti aktif terhadap berbagai bakteri. Hal tersebut 

merupakan indikasi bahwasanya buah pidada merah memiliki potensi sebagai 

antibakteri dan aman untuk dikonsumsi. Dari beberapa penelitian yang 

menunjukkan bahwa ekstrak buah pidada merah aktif terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus, Propionibacterium acnes, Pseudomonas aeruginosa, 

Escherichia coli, Shigella boydii dan Shigella sonnei, serta terhadap jamur 

Candida albicans, maka diduga kuat bahwa ekstrak buah pidada merah juga dapat 

aktif sebagai antibakteri pada Salmonella typhi. Sehingga nantinya buah pidada 

merah dapat dimanfaatkan sebagai sumber senyawa yang menghasilkan obat 

antibakteri. Adanya kesenjangan dari penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

efektivitas antibakteri terkecil dari daun pidada merah terhadap bakteri gram 

negatif seperti Escherichia coli adalah pada konsentrasi 25% dengan luas zona 
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hambat 13,26 mm, menjadikan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut dengan perlakuan konsentrasi yang lebih kecil terhadap bakteri Salmonella 

typhi. Konsentrasi 25% diyakini merupakan konsentrasi yang masih terlalu besar 

untuk dianggap sebagai KHM, karena dengan konsentrasi yang besar dapat 

memberikan efek samping yang berbahaya bagi tubuh. Oleh karena itu, akan 

dilakukan uji antibakteri buah pidada terhadap bakteri Salmonella typhi dengan 

konsentrasi yang lebih kecil menggunakan pelarut etanol. 

Pada pembelajaran SMA Kurikulum Merdeka mata pelajaran Biologi 

kelas X semester ganjil, Capaian Pembelajaran (CP) Fase E kelas X adalah peserta 

didik memahami keanekaragaman makhluk hidup dan peranannya. Salah satu 

tujuan Pembelajaran pada materi Keanekaragaman Hayati adalah mengaitkan 

keanekaragaman hayati di Indonesia dengan fungsi dan manfaatnya, artinya 

peserta didik dituntut untuk dapat mengaitkan peranan tumbuhan dalam 

kehidupan sehari-hari seperti memanfaatkan buah pidada merah sebagai 

antibakteri. Hasil dari penelitian dapat disumbangkan sebagai salah satu contoh 

bahan ajar dalam bentuk modul. Salah satu isi dari modul adalah Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yang dapat membantu peserta didik dalam memahami 

materi dengan mengikuti petunjuk belajar yang telah disediakan. Berdasarkan 

uraian tersebut di atas, maka dilakukan penelitian yang berjudul ―Aktivitas 

Antibakteri Ekstrak Etanol Buah Pidada Merah (Sonneratia caseolaris L.) 

terhadap Bakteri Salmonella typhi serta Sumbangannya pada Pembelajaran 

Biologi SMA‖. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana aktivitas antibakteri ekstrak etanol buah pidada merah 

(Sonneratia caseolaris L.) terhadap bakteri Salmonella typhi? 

2. Berapa Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak etanol buah 

pidada merah (Sonneratia caseolaris L.) dalam menghambat bakteri 

Salmonella typhi? 
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3. Bagaimana mengembangkan LKPD SMA fase E pada Capaian 

Pembelajaran Keanekaragaman makhluk hidup dan peranannya 

berdasarkan hasil penelitian? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol buah pidada merah 

(Sonneratia caseolaris L.) terhadap bakteri Salmonella typhi. 

2. Mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak etanol 

buah pidada merah (Sonneratia caseolaris L.) dalam menghambat 

bakteri Salmonella typhi. 

3. Mendapatkan pengembangan LKPD SMA fase E pada Capaian 

Pembelajaran Keanekaragaman makhluk hidup dan peranannya 

berdasarkan hasil penelitian. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Masalah pada penelitian ini dibatasi sebagai berikut: 

1. Tumbuhan yang digunakan adalah simplisia buah pidada merah 

(Sonneratia caseolaris L.) yang diperoleh dari area Sungai Musi di 

Desa Telang Jaya, Kecamatan Muara Telang, Kabupaten Banyuasin. 

2. Kriteria buah pidada merah (Sonneratia caseolaris L.) merupakan 

buah muda, kulit buah berwarna hijau mengkilap, terdapat garis merah 

pada tempat melekatnya kelopak dan di antara kelopak dengan daging 

buah terdapat garis berwarna putih. 

3. Pelarut yang digunakan pada proses ekstraksi adalah etanol 96%.  

4. Isolat bakteri Salmonella typhi diperoleh dari Institut Pertanian Bogor 

Culture Collection (IPBCC). 

5. Parameter aktivitas antibakteri yang diamati adalah pertumbuhan luas 

zona hambat dan Konsentrasi Hambat Minimimum (KHM). 
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6. Materi yang digunakan pada modul adalah Keanekaragaman makhluk 

hidup dan peranannya. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai alternatif untuk mendapatkan bahan obat tradisional pada 

penyakit demam tifoid. 

2. Mendapatkan bahan ajar berupa modul pada pembelajaran Biologi di 

SMA Fase E Kelas X dengan Capaian Pembelajaran (CP) yakni 

Peserta didik memahami keanekaragaman makhluk hidup dan 

peranannya. 

 

1.6 Hipotesis 

H0 : Ekstrak etanol buah pidada merah (Sonneratia caseolaris L.) tidak 

berpengaruh dalam menghambat bakteri Salmonella typhi. 

H1 : Ekstrak etanol buah pidada merah (Sonneratia caseolaris L.) 

berpengaruh dalam menghambat bakteri Salmonella typhi.  
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